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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Siswa di SD Negeri 144 Palembang

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab I bahwa untuk mendapatkan data terhadap permasalahan yang ada, di sini penulis menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara terhadap objek penelitian, adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 32 orang siswa dan 1 orang guru PAI. Untuk mendapatkan data tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat dengan menggunakan metode drill, di sini penulis menggunakan metode dokumentasi observasi dan wawancara. Dari hasil wawancara responden tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat dengan menggunakan metode latihan drill didapatkan data yaitu:  guru menerapkan upaya diantaranya upaya memberikan pembelajaran secara klasikal. Setelah guru memberikan pembelajaran secara klasikal selanjutnya dilakukan upaya perkelompok, upaya perorangan, mengkombinasikan panca indera, membuat kesan, memainkan emosi, melakukan repetisi (pengulangan), dan guru juga menerapkan metode latihan (drill). 
1. Memberikan Pembelajaran secara Klasikal

Sebelum membahas lebih jauh memberikan pembelajaran secara klasikal, maka akan dijelaskan terlebih dahulu pengertiannya. Upaya memberikan pembelajaran klasikal adalah pembelajaran yang sajikannya setiap hari. Istilah klasikal bisa diartikan sebagai secara klasik yang menyatakan bahwa kondisi yang sudah lama terjadi, bisa juga diartikan sebagai bersifat kelas. Jadi  pembelajaran klasikal berarti pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan di kelas selama ini, yaitu pembelajaran yang memandang siswa berkemampuan tidak berbeda sehingga mereka mendapat pelajaran secara bersama, dengan cara yang sama dalam satu kelas sekaligus. Model yang digunakan adalah pembelajaran langsung (direct learning). Pada umumnya cara guru dalam menentukan kecepatan menyajikan dan tingkat kesukaran materi kepada siswanya berdasarkan pada informasi kemampuan siswa secara umum.
 
Upaya memberikan pembelajaran secara klasikal adalah yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta tumbuhnya kebersamaan dan jiwa korsa pada setiap diri siswa.

Awal pembelajaran, penulis menggunakan strategi pembelajaran klasikal untuk menjelaskan suatu mata pelajaran. Klasikal merupakan kemampuan pembelajar yang utama. Hal itu disebabkan oleh pembelajaran klasikal merupakan kegiatan mengajar yang tergolong efisien. Secara ekonomis, pembiayaan kelas studi lebih murah.
Pembelajaran klasikal merupakan kemampuan pembelajar yang utama. Hal itu disebabkan oleh pembelajaran klasikal merupakan kegiatan mengajar yang tergolong efisien. Secara ekonomis, pembiayaan kelas studi lebih murah. Oleh karena itu, ada jumlah minimum siswa dalam kelas. Jumlah siswa tiap kelas pada umumnya berkisar dari 10 45 orang. Dengan jumlah tersebut seorang guru masih dapat membelajarkan siswa secara klasikal. Pembelajaran klasikal berarti melaksanakan dua kegiatan sekaligus, yaitu pengelolaan kelas dan pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan kelas adalah penciptaan kondisi yang memungkinkan terselenggaranya kegiatan belajar dengan baik, suasana senang dalam belajar. 
Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar, baik yang sifatnya instruksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara optimal apabila dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi yang menguntungkan bagi peserta didik.

Dalam setiap proses pengajaran kondisi ini harus direncanakan dan dusahakan oleh guru ssecara sengaja agar dapat terhindar dari kondisi yang merugikan (usaha pencegahan), dan kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal-hal yang merusak yang disebabkan oleh tingkah laku peserta didik di dalam kelas.
Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat factor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang menuguntungkan dalam proses belajar-mengajar. Kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar-mengajar. Ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan.
Pengelolaan kelas dan pengelolaan pengajaran adalah kegiatan yang sangat erat hubungannya namun dapat dan harus dibedakan satu sama lain karena tujuannya berbeda. Kalau pengajaran (instruktion) mencakup semua kegiatan yang secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pengajaran (menentukan entry behavior peserta didik, menyusun rencana pelajaran, memberi informasi, bertanya, menilai, dan sebagainya), maka pengelolaan kelas menunjuk kepada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar (pembinaan raport, penghentian tingkah laku peserta didik yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas bagi yang produktif, dan sebagainya). 
Memberikan pembelajaran secara klaikal sebagaimana guru PAI menjabarkan  bahwa “Dalam upaya memberikan pembelajaran secara klasikal ini siswa diperintahkan untuk melafalkan bacaan-bacaan shalat yang telah dibuat di papan tulis secara bersamaan, setelah melafaskan bersama-sama siswa diperintahkan siswa maju persatu-satu atau mengangkat tangan barang siapa yang bisa menjawab soal yang disebutkan guru”. 
 

Guru memberikan soal kepada siswa. Tentunya soal tersebut berhubungan dengan materi tentang bacaan-bacaan shalat yang disampaikan pada hari itu yang disesuaikan dengan bacaan-bacaan shalat yang telah di papan tulis. Misalnya Triana Amelia P disuruh maju ke depan, guru memberi soal tentang mad thobi’I Alif dan bacaan surah Al-fatihah, kemudian guru memerintahkan Triana agar jawabannya diberi lingkaran dan menyebutkan surah Al-fatihah. Jadi, dengan cara seperti ini secara tidak langsung guru dapat menilai sejauh mana materi yang disampaikan mampu dipahami oleh siswa.

2. Perkelompok
Perkelompok sebagaimana guru PAI menjabarkan bahwa “Dalam upaya perkelompok ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Tahapan perkelompok ini lebih ditekankan pada tajwidnya dan maksud dari menghafal bacaan-bacaan shalat”.

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok setiap kelompok terdapat 5 orang. Sebelumnya guru memberikan sedikit materi tentang shalat dan tajwid yang nantinya materi tersebut akan menjadi bahan untuk menilai sejauhmana materi yang disampaikan mampu dimengerti oleh siswa. Setiap kelompok harus bekerja sama ketika guru memberikan soal dalam lingkup pelajaran bacaan-bacaan shalat dan ilmu tajwid yang telah dijelaskan.
3. Perorangan
Perorangan sebagaimana guru PAI menjabarkan bahwa “Dalam upaya perorangan ini, siswa dipanggil satu persatu untuk menghadap guru kemudian melafaskan bacaan-bacaan shalat bagi siswa yang masih kurang dalam menghafal bacaan-bacaan shalat, lalu anak disuruh melafaskan bacaan-bacaan shalat sambil guru menyimak apakah terdapat bacaan-bacaan yang salah”.
 

Dalam upaya perorangan ini, guru tidak hanya menyimak saja. Tetapi, guru juga membenarkan bacaan-bacaan yang salah, seperti panjang pendeknya, dengungnya dll sambil anak mengikuti apa yang dibenarkan oleh guru tersebut. upaya ini tentunya membutuhkan waktu yang lama, namun guru membagi beberapa kelompok dari setiap siswa. Kemudian apabila terdapat kelompok yang tidak mendapatkan giliran.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran siswa pada mula-mulanya disuruh maju kedepan satu persatu untuk melafaskan bacaan-bacaan shalat, karena dengan tahapan ini guru bisa melihat sejauhmana kemampuan siswa menghafakan bacaan-bacaan shalat.

4. melakukan pengulangan (repetisi)
Pada proses pembelajaran dalam menghafal hendaknya guru mengarahkan siswa agar mengulang. guru memahami bahwa kadang siswa suntuk dalam belajar. Oleh guru dipilihkan waktu yang tepat dan kondusif dalam menghafal, diperhartikan juga tajwid apabila terjadi kesalahan dalam menghafal segera dibenarkan. 

Untuk bisa menghafal diperlukan sejumlah kaidah seperti:1. Memilih waktu dan tempat yang tepat dan kondusif, 2. Mendahulukan bacaan yang benar (tajwid) atas hafalan, 3. Melakukan pengulangan yang rutin, walaupun sedikit daripada borongan.

5. mengkombinasikan panca indera

Di dalam membaca keterampilan memperhatikan perlu guru pahami bahwa siswa memiliki panca indera yang berbeda kemampuannya dalam menangkap atau kemampuan mengingat sebuah hafalan, karena akan sulit mengingat sesuatu apabila kita tidak memperhatikan dari awal. Dengan menggunakan kombinasi penglihatan (mata), bunyi (telinga), gerak (tangan dan kaki), bau (hidung), dan rasa (lidah), akan menciptakan memori terkuat. seorang guru mengkombinasikan panca indera tersebut, dari arahan atau penglihatan tertuju pada seluruh siswa, suara harus lantang atau jelas, dalam melatih siswa menghafal. Serta seorang guru haruslah fasih melafalkan bacaan-bacaannya yaitu dengan tajwid yang benar dan baik.
6. membuat kesan

Cara supaya sesuatu dapat diingat membuat menjadi lebih berkesan, guru buat kesan pada siswa yang fokus pada objek yang akan siswa ingat secara imajinatif dan berlebih-lebihan. Guru menjelaskan dan menyakinkan bahwa bacaan-bacaan shalat merupakan perantara dalam berkomunikasi langsung dengan Allah swt. seakan-akan melihat Allah swt walaupun tidak bisa melihat Allah swt bisa merasakan bahwa Allah swt maha melihat apa yang kita lakukan.

7. memainkan emosi

Guru memainkan emosi siswa untuk memainkan emosi dengan membuat kesan yang bermuatan cinta, kebahagiaan, dan kesedihan mudah untuk diingat. Dengan menggunakan kesan dari perasaan hangat, perasaan yang membuat jantung siswa berdegup kencang dan memancarkan kebahagiaan, akan membantu memori siswa. Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurung. Anak didik akan terombang-ambing dibawah oleh arus emosi guru yang goncang tersebut karena anak didik masih dalam masa pertumbuhan jiwa itu juga dalam keadaan tidak stabil, karena masih dalam pertumbuhan dan perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut, tidak menyenankan bagi anak didik, karena mereka sering kali tidak dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan anak didik itu akan menyebabkan berkurangnnya kosentrasi pikirannya diganggu oleh perasaannya yang goncang karena melihat atau menghadapi guru yang goncang.

B. Penerapan Metode Latihan (Drill)

c. Fase-fase Metode Drill

Metode drill dipergunakan apabila: suatu pokok bahasan atau aspek-aspek tertentu yang memerlukan latihan yang lebih banyak atau memerlukan penjelasan lebih lanjut melalui eksperimen atau melakukan atau sumber-sumber informasi lain yang lebih luas. Dalam keadaan darurat, di mana guru karena sesuatu hal tidak dapat mengajar baik untuk sebagian maupun seluruh jam pelajaran, di mana tidak ada guru lain siswa dapat melaksanakan latihan mengerjakan materi pelajaran melalui latihan mandiri.

Fase-fase yang harus diikuti dalam penggunaan metode drill yaitu: “1) fase pemberian latihan, 2) fase pelaksanaan latihan, dan 3) fase mempertanggungjawabkan latihan”. Dari ketiga langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Fase Pemberian Latihan. Latihan yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan: tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan, sesuai dengan kemampuan siswa, ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa, sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.

Fase Pelaksanaan Latihan. Fase  ini meliputi: diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru, diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja, diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain, dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik.

Fase mempertanggungjawabkan latihan. Fase ini meliputi: laporan siswa secara tertulis dari apa yang telah dikerjakannya, ada tanya jawab/diskusi kelas, penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau cara lainnya. Latihan yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, Siswa akan mendalami dan akan mengalami sendiri pengetahuan yang dicarinya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya tinggal lama dalam pikiran atau jiwanya. Jika siswa dalam melaksanakan latihannya ditunjang dengan minat dan perhatian serta kejelasan tujuan belajarnya, maka tugas tersebut dapat mengembangkan daya berpikir siswa, daya inisiatif, daya kreatif dan melatih siswa bertanggungjawab.


Selain melalui fase-fase tersebut di atas ada juga beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:
1. siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan tertentu.

2. latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik;

a. pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna.

b. Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

c. Respons yang benar harus diperkuat.

d. Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan arti dan Kontrol.

3. masa latihan tidak perlu terlalu lama, tetapi harus sering dilakukan.

4. pada waktu latihan harus dilakukan proses esensial.

5. di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.

6. latihan harus memiliki pengertian guna mencapai tingkah laku yang lebih luas.

a. sebelum melaksanakan, siswa perlu mengetahui terlebih dahulu arti latihan itu.

b. Ia perlu menyadari  bahwa latihan-latihan itu berguna untuk kehidupan selanjutnya.

c. Ia perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan untuk melengkapi belajar.

Selain itu juga dalam pembelajaran dengan mtode latihan (drill) paling tidak diperlukan syarat-syarat sebagai berikut :

1. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan

a. agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik diperlukan.

b. Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.

c. Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi

2. latihan-latihan hanyalah untuk keterampilan tindakan yang bersifat otomatik.

3. latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan/daya tahan siswa, baik segi jiwa maupun jasmani.

4. adanya pengarahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga siswa tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.

5. latihan diberikan secara sistematis.

6. latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan pengarahan dan koreksi.

7. latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.

Menurut guru PAI bahwa penerapan metode latihan ialah “metode yang diterapkan pada waktu belajar mengenai materi bacaan-bacaan sholat, yaitu agar siswa memperoleh kemampuan untuk melakukan apa yang sudah dialaminya . Dalam hal ini langkah penerapannya yaitu guru menulis bacaan-bacaan sholat di papan tulis, kemudian dibaca sebaris-sebaris, dan diulang sampai hafal baru pindah kebaris berikutnya. Begitu juga seterusnya sampai hafal. Dalam pelaksanaannya guru dulu yang melafazkan kemudian barulah seluruh siswa melafaskan bacaan-bacaan sholat secara bersamaan mengikuti apa yang sudah dilafazkan oleh guru”.

Dalam penerapan metode drill dalam proses pembelajaran PAI, guru menulis bacaan-bacaan shalat di papan tulis, kemudian dibaca sebaris-sebaris agar mudah mengingat bacaannya, serta adanya pengulangan dalam melafazkan bacaan-bacaan shalatnya, sampai siswa benar-benar hafal.

Dalam hal ini guru melafazkan terlebih dahulu baru seluruh siswa mengikuti apa yang sudah dilafazkan oleh guru hal ini selalu dilakukan sampai siswa hafal dan paling mendasar dalam melafazkan bacaan-bacaan shalat harus diperhatikan makhorijul hurufnya atau tempat keluar huruf dan diperhatikan juga tajwidnya yaitu cara melantunkan dengan indah dengan baik dan benar sesuai dengan kaedah ilmu tajwid. Dan dijelaskan juga kepada siswa maksud dari bacaan-bacaan shalat.

C. Faktor  yang Mempengaruhi Siswa dalam Menghafal Bacaan-Bacaan Shalat 


Ada dua faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan shalat yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa adalah sebagai berikut :

a. faktor dari dalam diri siswa
Setiap siswa tentunya sudah sering diajarkan tentang bacaan-bacaan shalat, tetapi karena kurang begitu memperhatikan dan jarang mengulang dirumah oleh karena itu masih saja ada yang kurang hafal. Walaupun siswa sudah duduk di kelas 3 masih saja ada siswa yang kurang hafal bacaan-bacaan shalatnya.

 Faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi siswa dalam menghafal yaitu: 

1. perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang mengiringi aktivitas belajar.

2. ingatan, secara teoritis ingatan akan berfungsi untuk: mencamkan atau menerima kesan-kesan dari luar, menyimpan kesan, memproduksi kesan.

3. berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, menarik kesimpulan.

4. bakat adalah salah satu kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia lahir.

5. motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Setiap siswa mempunyai kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam lingkungannya. Apabila sesuatu itu memberikan kesenangan kepada dirinya, kemungkinan ia akan berminat terhadap sesuatu itu. Minat itu diartikan sebagai kekuatan pendorong yang menyebabkan siswa memberikan perhatian kepada seseorang, atau kepada aktifitas-aktifitas tertentu. Untuk itu dalam kegiatan pembelajaran kalau bahan pelajaran diambil dari pusat-pusat minat peserta didik, dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul sehingga belajar akan berlangsung dengan baik. Perhatian salah satu faktor psikologis yang dapat membantu terjadinya interaksi dalam proses belajar mengajar. Kondisi psikologi ini dapat terbentuk melalui dua hal pertama, yang timbul secara instrinsic dan yang kedua melalui bahan pelajaran.

Selain faktor tersebut di atas yang berasal dari dalam diri siswa faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal diantaranya kompetensi bahasa, minat, konsentrasi, ketekunan, kesehatan jasmani dan rohani, kemampuan menetralkan titik kelemahan, memiliki latar belakang pengetahuan yang sesuai dan penguasaan kosa kata yang memadai serta kemampuan memahami maksud bacaan secara cepat dan cermat.
Menurut guru PAI faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi siswa dalam menghafal ialah “siswa kurang dalam menghafal, karena malas dalam mengulang hafalan jadi kurang dalam menghafal. siswa kesulitan dalam membaca Arab. Serta sering membantu orang tua”.

Setiap siswa tidak sama kemampuan, ada yang lancar ada yang tidak  lancar, ada juga yang sedang-sedang, dalam hal ini berdasarkan observasi saya, siswa kurang hafal dalam menghafal bacaan-bacaan shalat dikarenakan sulit membaca arabnya bahkan saya melihat siswa itu yang dibaca latinnya bukan Arabnya, tentunya ini berpengaruh pada hafalan siswa, jelas sekali huruf latin dengan huruf Arab itu berbeda. Berikutnya siswa malas dalam mengulang hafalannya dirumah, jelas sekali kalau jarang diulang tentunya kurang hafal bacaan-bacaan shalatnya. Siswa membantu orang tua di rumah, siswa kurang hafal bacaan-bacaan shalatnya kalau kerjanya membantu orang tua, dan orang tua tidak memperhatikan atau mengingatkan anaknya untuk mengulang hafalannya, tentunya siswa kuranng hafal jadinya.

b. Faktor dari Luar diri siswa
Adapun faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi siswa dalam menghafal yaitu:

1. pengamatan adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca indra. Jadi dalam menghafal itu unsur keseluruhan jiwa dengan segala panca indranya harus belajar untuk mengenal pelajaran tersebut. 

2. tanggapan adalah gambaran atau bekas yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar setiap siswa.

3. fantasi adalah sebagai kemampuan untuk membentuk tanggapan-tanggapan baru berdasarkan atas tanggapan yang ada atau dapat dikatakan sebagai suatu fungsi yang memungkinkan siswa untuk berorientasi dalam alam imajiner, menerobos dunia realitas. Dengan fantasi ini, maka dalam menghafal akan memiliki wawasan yang lebih longgar karena dididik untuk memahami diri atau pihak lain. 
Selain faktor tersebut di atas yang berasal dari luar diri siswa faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal diantaranya adalah faktor kesiapan guru dalam pembelajaran. Jelas sekali guru yang menguasai materi dan bisa mengkondisikan kelas dengan baik maka akan mempengaruhi siswa dalam menghafal.  menarik, dan menimbulkan keasyikan, kondisi  dan situasi lingkungan yang merangsang kegemaran menghafal, termasuk didalamnya pengadaan tempat belajar, suasana keluarga, sekolah, masyarakat sekitar, teman,  guru, tempat belajar yang kondusif akan memudahkan siswa dalam menghafal.

Menurut guru PAI faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi siswa dalam menghafal adalah “proses pembelajaran juga mempengaruhi siswa menghafal, proses pembelajaran yang tidak kondusif seperti ribut yaitu antara satu siswa dengan siswa lainnya berbicara atau mengobrol dengan teman pada saat guru menjelaskan mata pelajaran tentang bacaan-bacaan sholat, masih adanya siswa yang bermain-main dengan temannya kurang serius memperhatikan guru dalam mengajarkan bacaan-bacaan sholat, siswa yang mengganggu temannya, dan guru yang suka marah-marah apabila siswa ribut serta lambat dalam menghafal ini akan mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan shalat”.

Kondisi pembelajaran yang tidak kondusif, adanya siswa yang bermain-main dengan temannya, ribut dengan temannya pada saat guru mengajarkan bacaan-bacaan sholat, siswa yang mengganggu temannya, serta guru yang suka marah-marah. Keadaan seperti ini akan membuat siswa tidak kosentrasi dalam menghafal, jelas sekali keadaan seperti ini akan menyusahkan siswa dalam menghafal, dan susah dalam mengingat karena kondisi yang tidak kondusif. Deperlukan kondisi yang kondusif agar siswa mudah menghafal.
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